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Abstract

This background of the research was laking of optimal quality of motivation in grade V SDN Gelangan
6 Magelang. The condition of student in the classroom look they don’t finished their activity. The
problem of this research is how to incrase the learning motivation of the 5" grade students in SDN
Gelangan 6 by a PBL model. The purpose of this classroom action research is to increase the learning
motivation of the 5" grade students of SDN Gelangan 6 through a PBL model. The type of the research
is a classroom action research conducted in two cycles with two meetings per cycle. Each cycle consists
of four stages, those are planning, implementing, observing, and reflecting. The subjects of this research
were 5™ grade students of SDN Gelangan 6 Magelang. The data collection techniques were non-essay
techniques and tests. The analysis of the research data were descriptive and qualitative analysis. The
results showed that the percentage of student activity in the first cycle was 72% and second cycle was
83%. The score of student learning motivation in the first cycle was 3.16 and the second cycle was 3.44.
The conclusion of this research is that the PBL learning model can increase the learning motivation of
students during a pandemic period.

Keywords: PBL, Motivation.

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya motivasi belajar di kelas V SDN Gelangan 6
Magelang. Siswa merasa malas, tidak tertantang dan tidak menyelesaikan atau mengikuti kegiatan
pembelajaran. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas V SDN Gelangan 6 dengan menerapkan model pembelajaran PBL. Tujuan penelitian
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN Gelangan 6 melalui
model pembelajaran PBL. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan dua pertemuan setiap siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
Gelangan 6 Magelang. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Analisis data
hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase aktivitas siswa pada siklus I 72% dan siklus 11 sebesar 83% . Skor motivasi belajar siswa
pada siklus | sebesar 3,16 dan siklus Il sebesar 3,44. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik di masa pandemi.

Kata Kunci: PBL, Motivasi.
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PENDAHULUAN
Covid 19 memberikan dampak multidimensi, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu
permasalahan terjadi di SDN Gelangan 6 Kota Magelang, siswa merasa malas dan tidak
tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Penurunan motivasi dan keaktifan belajar siswa
selama pembelajaran daring di tengah pandemi Covid-19 dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu guru tidak dapat memeantau aktivitas siswa pada proses pembelajaran, siswa
membutuhkan penjelasan langsung secara verbal dari guru, ketersediaan layanan internet di
daerah plosok, mengeluarhkan biaya lebih yang diperlukan dalam pembelajaran daring, dan
penggunaan gadget yang berlebihan oleh siswa (Hafidah,dkk 2020).

Permasalahan pembelajaran tersebut juga terjadi di SDN Gelangan 6 Magelang. Berdasarkan
refleksi awal dengan tim kolaborasi melalui data dokumen, observasi, dan wawancara,
diketahui bahwa motivasi belajar pada muatan tematik masih belum optimal. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor guru, siswa maupun suasana/iklim belajar.
Masalah-masalah tersebut diantaranya sebagai berikut: (1) guru tidak dapat memantau
aktivitas siswa pada proses pembelajaran, (2) siswa membutuhkan aktivitas belajar yang
langsung.

Hal itu didukung dengan data pencapaian hasil belajar muatan tematik pada Penilaian Akhir
Semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020 yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 76. Data hasil belajar menunjukkan bahwa dari 32 anak kelas VV SDN Gelangan
6 Magelang, terdapat 16 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau sekitar 50% siswa
di kelas tersebut belum lolos KKM. Selain itu, sekitar 22 dari 32 siswa tidak mengikuti
pembelajaran melalui whatsapp, dan tidak mengumpulkan tugas. Dengan melihat data dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada muatan pelajaran tersebut maka perlu adanya
perbaikan pada proses pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan kemampuan menulis
tegak bersambung sehingga permasalahan tersebut dapat diatasi.

Berdasarkan diskusi tim peneliti dengan guru sebelumnya di kelas V, untuk memecahkan
masalah pembelajaran tersebut, tim kolaborasi menetapkan alternatif tindakan untuk
meningkatkan motivasi pembelajaran dengan menambahkan model pembelajaran yang dapat
membantu guru melakukan pembimbingan siswa dan memberikan aktivitas yang bermakna
bagi siswa. Maka peneliti menggunakan model pembelajaran PBL.

Model pembelajaran PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Suprihatiningrum (2013:215-216) yang menyatakan bahwa
PBL adalah suatu model pembelajaran, yang mana sejak awal dihadapkan pada suatu masalah,
kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student centered.

Penelitian yang mendukung dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Iswandono pada tahun 2017 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Sanata Dharma
dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas Il SD Negeri
Sarikarya dalam Pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Mind Mapping. Peningkatan
skor motivasi belajar peserta didik dari 51,31 menjadi 77,12 pada siklus | kemudian menjadi
81,44 pada siklus Il. Selanjutnya, untuk peningkatan ketuntasan belahar dari 68,18% menjadi
92,5%.

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Yuni Kurnia Sari pada
tahun 2018 Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul
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“Penerapan Model PBL dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SD
Negeri 66 Kota Bengkulu. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa rata-rata hasil
belajar peserta didik yang lebih dari 70 pada siklus | yaitu sebesar 83,87% sedangkan pada
siklus 11 sebantak 83,87%.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengkaji permasalahan tersebut
melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya meningkatkan Motivasi Belajar melalui
Model Pembelajaran PBL Siswa SD Negeri Gelangan 6 .

Motivasi Belajar

Greenberg dan Baron (Makmun, 2014:176) menyatakan bahwa motivasi belajar adalah suatu
proses yang mendorong, mengarahkan, dan memelihara perilaku manusia ke arah pencapaian
tujuan dan segala yang ada di dalam diri manusia untuk membentuk atau mencapai tujuan
belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Oemar Hamalik(1990:173) menyatakan bahwa
motivasi belajar merujuk pada semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan menuju
arah tujuan dengan kata lain, tujuan tersebut adalah tujuan pembelajaran. Berdasarkan pendapat
para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan
yang memicu seseorang untuk bertindak dalam rangka mencapai tujuan belajar yang lebih baik.

Problem Based Learning

Siregar (2014:119) menyatakan bahwa belajar berbasis masalah adalah suatu bentuk
pembelajaran yang berlandaskan pada paradigma konstruktivisme, yang berorientasi pada
proses belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Suprihatiningrum (2013:215-216) yang
menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model pembelajaran, yang mana sejak
awal dihadapkan pada suatu masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian informasi yang
bersifat student centered. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahawa model
pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik untuk dapat menyelesaikan sebuah permaslahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Gelangan 6 Magelang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah 32 siswa yang
terdiri dari 14 laki-laki dan 18 perempuan. Variabel penelitian ini adalah aktivitas siswa, dan
motivasi belajar. teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes dan
nontes. Teknik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran problem based learning
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk dapat menyelesaikan
sebuah permaslahaan.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Indikator (1) Memperhatikan setiap langkah kegiatan, (2) Menyiapkan setiap perlengkapan
serta peralatan, (3) Menyiapkan diri untuk belajar, (4) Menyimak atau memperhatikan
permasalahan yang menantang atau HOTS, (5) Menunjukan peran dalam menyelesaikan
masalah, (6) Mampu mengkomunikasikan hasil pemikiran, solusi permasalahan dan saran, (7)
Menyampaikan hasil pekerjaan, (8) Mampu memahami inti dari kegiatan yang dilakukan, (9)
Mampu mengerjakan tugas yang berkaitan dengan kegiatan dibuktikan dengan hasil belajar.
Berdasarkan diagram tersebut, dapat dilihat bahwa siswa sudah melakukan sebagian besar
deskriptor dari setiap indikator.
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Diagram 1. Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I dan II
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Diagram 2. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada siklus | dan |1

Diskusi
Indikator dalam aktivitas belajar siswa menunjukan
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(1) Memperhatikan setiap langkah

kegiatan, (2) Menyiapkan setiap perlengkapan serta peralatan, (3) Menyiapkan diri untuk
belajar, (4) Menyimak atau memperhatikan permasalahan yang menantang atau HOTS, (5)
Menunjukan peran dalam menyelesaikan masalah, (6) Mampu mengkomunikasikan hasil
pemikiran, solusi permasalahan dan saran, (7) Menyampaikan hasil pekerjaan, (8) Mampu
memahami inti dari kegiatan yang dilakukan, (9) Mampu mengerjakan tugas yang berkaitan

dengan kegiatan dibuktikan dengan hasil belajar.

Berdasarkan diagram tersebut, terlihat bahwa sebagian besar deskriptor telah dilakukan oleh
siswa dan setiap siklus mengalami peningkatan. Kemudian hasil motivasi belajar siswa setelah
melakukan pembelajaran tematik melalui model PBL rata-rata motivasi belajar 3,16.
Sedangkan untuk siklus Il diperoleh rata-rata nilai pada data akhir siklus 11 adalah 3,44.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa selama masa pandemic
di SD Negeri Gelangan 6. Hal ini dapat dilihat dari hasil aktivitas siswa dan motivasi belajar

siswa yang meningkat dari siklus I sampai siklus II.
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